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Lampiran 1  

Pedoman wawancara 

A. Wawancara Kepada ketua MWC NU Kecamatan Pamekasan 

1. Bagaimana pendapat kiyai tentang internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal 

jamā’ah (Tawassuṭ, Tawāzun, dan Tasāmuḥ) dalam membentuk karakter 

moderasi beragama melalui kegiatan Lailatul ijtimā’ di MWC NU 

Kecamatan Pamekasan 

2. Bagaimana proses penginformasian nilai-nilai Ahlussunnah wal jamā’ah 

pada kegiatan Lailatul ijtimā’ di MWC NU Kecamatan Pamekasan 

3. Bagaimana proses interaksi nilai-nilai Ahlussunnah wal jamā’ah pada 

kegiatan Lailatul ijtimā’ di MWC NU Kecamatan Pamekasan 

4. Bagaimana peran penting Lailatul ijtimā’ dalam membentuk karakter 

moderasi beragama di MWC NU Kecamatan Pamekasan 

5. Apa saja tahapan proses internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal jamā’ah 

pada kegiatan Lailatul ijtimā’ di MWC NU Kecamatan Pamekasan 

6. Apa saja metode yang sering digunakan dalam proses internalisasi ASWAJA 

sehingga dapat terbentuk karakter moderasi beragama di MWC NU 

Kecamatan Pamekasan 

7. Apakah metode yang digunakan untuk membentuk karakter moderasi 

beragama bisa dikorelasikan dengan konsep Mabadi Khiru Ummah 

(kejujuran, tolong menolong, adil, dan istiqomah) pada kegiatan Lailatul 

ijtimā’ di MWC NU Kecamatan Pamekasan 

8. Bagaiaman kiyai memberikan contoh (tauladan) karakter moderasi 

beragama dengan nilai-nilai ASWAJA di MWC NU Kecamatan Pamekasan 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi 

ASWAJA sehingga dapat terbentuk karakter moderasi beragama di MWC 

NU Kecamatan Pamekasan 

10. Solusi apa yang ditawarkan dan dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 

proses internalisasi ASWAJA sehingga dapat terbentuk karakter moderasi 

beragama di MWC NU Kecamatan Pamekasan 
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B. Wawancara Kepada ketua PR NU DESA TORONAN 

1. Bagaimana pendapat kiyai tentang internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal 

jamā’ah (Tawassuṭ, Tawāzun, dan Tasāmuḥ) dalam membentuk karakter 

moderasi beragama melalui kegiatan Lailatul ijtimā’ di PR NU DESA 

TORONAN 

2. Bagaimana proses penginformasian nilai-nilai Ahlussunnah wal jamā’ah 

pada kegiatan Lailatul ijtimā’ di PR NU DESA TORONAN 

3. Bagaimana proses interaksi nilai-nilai Ahlussunnah wal jamā’ah pada 

kegiatan Lailatul ijtimā’ di PR NU DESA TORONAN 

4. Bagaimana peran penting Lailatul ijtimā’ dalam membentuk karakter 

moderasi beragama di PR NU DESA TORONAN 

5. Apa saja tahapan proses internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal jamā’ah 

pada kegiatan Lailatul ijtimā’ di PR NU DESA TORONAN 

6. Apa saja metode yang sering digunakan dalam proses internalisasi ASWAJA 

sehingga dapat terbentuk karakter moderasi beragama di PR NU DESA 

TORONAN 

7. Apakah metode yang digunakan untuk membentuk karakter moderasi 

beragama bisa dikorelasikan dengan konsep Mabadi Khiru Ummah 

(kejujuran, tolong menolong, adil, dan istiqomah) pada kegiatan Lailatul 

ijtimā’ di PR NU DESA TORONAN 

8. Bagaiaman kiyai memberikan contoh (tauladan) karakter moderasi 

beragama dengan nilai-nilai ASWAJA di PR NU DESA TORONAN 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi 

ASWAJA sehingga dapat terbentuk karakter moderasi beragama di PR NU 

DESA TORONAN 

10. Solusi apa yang ditawarkan dan dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 

proses internalisasi ASWAJA sehingga dapat terbentuk karakter moderasi 

beragama di PR NU DESA TORONAN 
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C. Wawancara Kepada Masyarakat 

1. Bagaiamana pendapat anda mengenai Lailatul ijtimā’ yang diadakan oleh 

PRNU Toronan……….? 

2. Apakah di dalamnya diajarakan tentang nilai-nilai Ahlussunnah wal jamā’ah 

seperti (Tawassuṭ, Tawāzun, dan Tasāmuḥ)…..? 

3. Lantas seperti apa proses penyampaian nilai-nilai tawassuṭ, tawāzun dan 

tasāmuḥ oleh para kiyai…………? 

4. Apakah di LI itu juga diajarkan umtuk mempunyai karakter komitmen 

kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan akomodatif (menyesuaikan) 

dengan budaya……………?  

5. Lantas seperti apa contoh atau teladan yang diberikan oleh para kiyai di 

kegiatan lailatul ijtimā’…………….? 
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Lampiran 2 

Pedoman observasi 

No Aspek yang diamati Uraian 

1 Proses Internalisasi 

nilai-nilai 

Ahlussunnah wal 

jamā’ah melalui 

kegiatan Lailatul 

ijtimā’ dalam 

membentuk 

karakter moderasi 

beragama di 

kecamatan kota 

pamekasan 

Majlis Wakil Cabang 

Nahdlatul ulamā ’ 

(MWCNU) 

Kecamatan 

Pamekasan  

 

Pimpinan Ranting 

Nahdlatul ulamā 

(PRNU) Desa 

Toronan 

 

2 Peran Lailatul 

ijtimā’ dalam 

membentuk 

karakter moderasi 

beragama di 

kecamatan kota 

pamekasan 

Majlis Wakil Cabang 

Nahdlatul ulamā ’ 

(MWCNU) 

Kecamatan 

Pamekasan  

 

Pimpinan Ranting 

Nahdlatul ulamā 

(PRNU) Desa 

Toronan 

 

3 Faktor pendukung 

dan penghambat 

Internalisasi nilai-

nilai Ahlussunnah 

wal jamā’ah melalui 

kegiatan Lailatul 

ijtimā’ dalam 

membentuk 

karakter moderasi 

beragama di 

kecamatan kota 

pamekasan 

Majlis Wakil Cabang 

Nahdlatul ulamā ’ 

(MWCNU) 

Kecamatan 

Pamekasan  

 

Pimpinan Ranting 

Nahdlatul ulamā 

(PRNU) Desa 

Toronan 
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Lampiran 3 

Pedoman Dokumentasi MWCNU kota Pamekasan 

No Dokumentasi Uraian 

1 Kegiatan lailatul ijtimā’  

2  Kegitan kajian Kitab Risalah 

Ahlussunah waljama’ah 

 

3 Kegiatan diskusi  

4 Kegiatan ceramah agama  

5 kegiatan Hari Besar Islam (HBI)  

6 Kegiatan tajhizul jenazah  

7 Kegiatan Khitan Massal  

 

Pedoman Dokumentasi PRNU Desa Toronan 

No Dokumentasi Uraian 

1 Kegiatan lailatul ijtimā’  

2  Kegitan kajian Kitab Risalah 

Ahlussunah waljama’ah 

 

3 Kegiatan diskusi  

4 Kegiatan ceramah agama  

5 kegiatan Hari Besar Islam (HBI)  
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Lampiran 4 

MWCNU kota Pamekasan 

Struktur ke pengurusan 
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Lampiran 5 

Ngaji Kitab Risalah ahlussunah wal jamā’ah 
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Lampiran 6 

Model undangan kegiatan lailatul ijtimā’ 
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Lampiran 7 

Kegiatan Hari Besar Islam (HBI) 

Peringatan HBI Maulid Nabi Muhammad SAW 

 

 

 

 

 

Peringatan HBI Maulid Nabi Muhammad SAW 

 

 

 

 

 

 

 

Peringatan HBI Hari Santri Nasioanl (HSN) 2023 

 

 

 

 

 

     



10 
 

 
 

Lampiran 8 

Kegiatan tahzizul jenazah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan khitan massal 
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Lampiran 9 

Surat Rekomendasi telah melakukan penelitian  
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Dokumentasi Wawancara  

Bersama MWCNU Pamekasan 
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Lampiran 10 

PRNU Toronan 

Kegiatan lailatul ijtimā’ 
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Lampiran 11 

Struktur ke Pengurusan  
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Lampiran 12 

Kegiatan ngaji kitab risalah ahlussunnah wal jamā’ah 
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Lampiran 13 

Dzikir Hidzib Falah daan Istigahasah asmaul husna 
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Lampiran 14 

Kegiatan diskusi 
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Lampiran 15 

Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
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Lampiran 16 

Model Undangan kegiatan Lailatul ijtimā’  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 

Kitab Rislah Ahlsuunah Wal Jama’ah 
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Lampiran 17 

Kitab Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah 
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 Lampiran 17 

Surat Rekomendasi Telah Melakukan Penelitian 
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Dokumentasi Wawancara  

Bersama PRNU Desa Toronan 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Syafiyqun Fawwaz, lahir di Pamekasan 27 November 1998. Biasa 

dipanggil dengan panggilan Fawwaz (Versi Ngampus), Syefi 

(Versi Santri), dan Syafiq (Versi Dosen). Berdomisili di Dusun 

Utara 1, Desa Toronan, Kecamatan Pamekasan Kabupaten 

Pamekasan. Fawwaz memulai pendidikan pertamanya sejak 

berumur 4 tahun di TK Darul Akhlaq (2005) MI Darul Akhlaq (2011). Kemudian 

melanjutkan belajar di Pondok Pesantren Darul Akhlaq, sekaligus menempuh 

pendidikan formal di MTs Darul Akhlaq (2014) dan MA Darul Akhlaq (2017) 

dibawah naungan lembaga tersebut. Selanjutnya, memutuskan belajar program S1 

PAI di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura (2021) sekaligus masih 

menyandang status santri di Pondok Pesantren Darul Akhlaq sampai sekarang. 

Penelitian ini merupakan bentuk tugas akhir sebagai persyaratan untuk lulus dari 

jenjang Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana IAIN Madura. Karyanya 

dapat diakses melalui laman google scholar dibawah ini  

https://scholar.google.com/citations?user=WD2rnCoAAAAJ&hl=id  

 

https://scholar.google.com/citations?user=WD2rnCoAAAAJ&hl=id

